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ABSTRAK 

Indra Lesmana. (2019). Dampak Pernikahan Usia Dini terhadap Perceraian di 

Desa Wanasari Kecamatan Wanaraja Kabupaten Garut. 

Penelitian ini dilatar belakangi dari banyaknya remaja bahkan anak-anak yang 

melakukan pernikahan di usia dini, dimana dalam praktiknya pernikahan dini ini ada 

yang dilakukan atas dorongan dari orang tua, keinginan sendiri, rendahnya pendidikan, 

dan pergaulan bebas, padahal mereka sendiri belum siap untuk melakukan pernikahan. 

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka yang menjadi masalah dalam penelitian ini 

adalah: (1) Apa saja faktor yang menjadi penyebab terjadinya pernikahan di usia dini 

? (2) Apa saja faktor yang menjadi penyebab terjadinya perceraian ?, (3) Bagaimana 

pengaruh pernikahan usia dini terhadap perceraian di Desa Wanasari Kecamatan 

Wanaraja Kabupaten Garut ? kemudian yang menjadi tujuan dari penelitian ini yaitu 

(1) untuk mengetahui faktor yang menjadi penyebab terjadinya pernikahan usia dini, 

(2) unutk mengetahui faktor yang menjadi penyebab perceraian, (3) untuk mengetahui 

pengaruh pernikahan usia dini terhadap perceraian di Desa Wanasari Kecamatan 

Wanaraja Kabupaten Garut. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

metode deskritif kuantitatif. Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah dengan 

menyebar angket dan melakukan wawancara. Populasi dalam penelitian ini yaitu 169 

Orang perempuan yang sudah menikah di usia dini, dengan sampel berjumlah 20 orang 

yang peneliti tunjuk sesuai kebutuhan. Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis 

didapatkan hasil adanya Dampak pernikahan usia dini terhadap perceraian. 

Rekomendasi untuk para remaja agar lebih memperhatikan lagi usia produktif yang 

cukup untuk menikah, baik itu berdasarkan undang-undang ataupun aturan lainya, 

jangan melakukan pernikahan usia dini yang nantinya akan berpengaruh terhadap 

terjadinya perceraian, dikarenakan mereka yang menikah di usia dini belum memahami 

banyak keilmuan untuk berumah tangga. 

Kata kunci: Pernikahan usia dini, perceraian. 


